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ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis kualitas dan kuantitas
pengomposan sampah makanan dengan penambahan aktivator rumen sapi dan
EM4 serta mengidentifikasi bakteri dominan yang berperan dalam
pengomposan. Metode yang digunakan yaitu pengomposan Takakura dan
metode Bergey’s manual untuk identifikasi bakteri. Pengomposan terdiri dari
3 variasi dengan perlakuan duplo yaitu variasi 1 (sampah makanan dan
kompos jadi), variasi 2 (sampah makanan, kompos jadi dan aktivator EM4),
variasi 3 (sampah makanan, kompos jadi dan aktivator rumen sapi). Analisis
kompos dilakukan terhadap kematangan, kualitas (Kadar Air, Temperatur, pH,
Tekstur, Warna, C/N, P dan K), dan kuantitas kompos. Hasil penelitian
menunjukkan tidak semua variasi pengomposan memenuhi standar kematangan
dan kualitas kompos sesuai SNJ. 19-7030-2004 seperti C organik pada variasi
1B dan C/N pada variasi 1A dan 1B. Penambahan-aktivator mempengaruhi
waktu dan kualitas kompos. Pengomposan dengan penambahan aktivator
rumen sapi merupakan pengomposan tercepat selama 7 hari dengan nilai C/N
19,22%, P 0,34%, K 2,08%. Pengomposan dengan aktivator EM 4 terjadi
selama 8 hari dengan nilai C/N 20,53%, P 0,30%, K 1,82%. Pengomposan
tanpa penambahan jenis aktivator merupakan pengomposan terlama yaitu 11
hari dengan rasio C/N 23,74%, P. 0,21%, K 1,76%. Hasil skoring menunjukkan
variasi 3 dengan penambahan rumen sapi merupakan pengomposan terbaik
dengan skoring 15. Hasil identifikasi bakteri dominan yang berperan dalam
pengomposan yaitu beberapathakteri Bacillus sp yang merupakan bakteri
pendegradasi bahan organik.
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